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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Tinjauan Umum Perusahaan

Sampai saat ini bentuk organisasi dari perusahaan tersebut masih bersifat kekeluargaan, karena dalam mengerjakan transaksi satu orang pegawai masih bisa menangani beberapa pekerjaan sekaligus walaupun bukan bidangnya, sedangkan pimpinan masih dipegang pemilik perusahaan sendiri.

2.2 Prosedur Penjualan Dan Pembelian 

Dalam memenuhi kebutuhan konsumen langkah pertama adalah memasukan data pemesanan barang yang akan dipesan, setelah data pemesanan selesai dilanjutkan dengan memasukan data pembelian terhadap suatu barang kemudian data tersebut di simpan. Di toko DELTA Selluler mempunyai tata cara penjualan dalam melayani konsumen, langkah pertama adalah memilih nama barang yang telah tersedia, setelah selesai memilih nama barang terjadi tawar menawar, apabila harga sesuai, maka proses transaksi penjualan barang dapat dilakukan dengan baik.

Penentuan pola pembayaran di toko DELTA Selluler dalam penjualan handphone dan accessories yang dibutuhankan konsumen setelah ada kecocokan barang dan harga maka pola pembayaran dilakukan secara tunai.

2.3 Operasi Data

Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan ada sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dapat dilihat dalam setiap sistem informasi.

Menurut Burch Dan Struter, kesepuluh  operasi data adalah:

1. Penungkapan (Caputuring)

Operasi ini menunjukan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)

Operasi ini menunjukan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Pengolahan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menetapkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizin)

Operasi ini menggubungkan atau mengumpulkan unsur-unsur data dalam suatu hasil.

6. Perhitungan (Calculating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung atau logika.

7. Penyimpanan ( Storing)

Operasi ini menempatkan data kedalam suatu media peyimpanan seperti kertas, mikrofilm dan sebagainya dimana dapat dipelihara untuk memasukan dan pengambilan kembali apakah di perlukan.

8. Pengambilan Kembali (Rettreving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsur data tersebut disimpan.

9. Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media kemedia yang lain atau kedalam kedudukan yang lain dalam media yamg sama.

10. Penyabaran/Pengomukasian(Desseminating-Communikation)

Operasi ini memindahkan data dari suatu tempat ketempat lain.

2.4 Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisasi, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.4.1 Definisi Basis Data

Basis data terdiri dari dua kata yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, konsep, keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.

Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sudut pandang, seperti :

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tampa pengulangan (redundasi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

c. Kunpulan file, tabel, arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis. 

2.4.2 Kegunanan Basis Data 

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu:

1. Redudansi dan inkonsistensi.

2. Kesulitan pengaksesan basis data.

3. Isolasi data untuk standarisasi. 

4. Masalah keamanan (Security).

5. Masalah kesatuan (Integrasi).

6. Masalah kebebasan data.

2.4.3 Teknik Entity Relationship

Database adalah kumpulan file yang saling terkait. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antar dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file seterti tersebut dapat dilihat dibawah ini

1. One to one relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pembelian satu barang hanya untuk satu harga barang. Hubungan tersebut dapat digambarkan tanda panah tunggal.

2. One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbading banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti pada pembelian satu barang pembeli bisa banyak membeli barang. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah satu dan tanda panah dua.

3. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada pembelian barang satu nota bisa memuat banyak barang. Hubungan tersebut bisa digambarkan dengan tanda panah kedua-duanya.

Untuk selanjutnya hubungan atribute tersebut dihubungkan dengan terlebih dahulu memilih file yang akan digunakan sebagai primary key. Primary key harus bersifat unik artinya dalam suatu field primary key hanya dituliskan satu kali  sehingga dengan kunci ini dapat ditemukan suatu record tertentu saja.

2.4.4 Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah data/inset, menghapus/delete, mengubah/update, membaca/retrieve pada database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat data base yang optimal.

Dalam teknik normalisasi ada beberapa bentuk normalisasi diantaranya adalah:

1. Bentuk Tidak Normal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan menikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatanganya.

2. Bentuk Normal Kesatu

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value. Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue). Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama (primary key). Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lain yang yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

2.5 Bahasa Pemrograman 

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrograman komputer program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (Aplication Software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram haruslah dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu:

1. Aplikasi

Aplikasi meupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa  pemrograman, secara garis besar dapat dibedakan  menjadi dua jenis yaitu bahasa pemrograman untuk bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan.

3. Pentingnya performasi.

4. Kekomplekan struktur data.

5. Kemampuan kompiler atau penerjemah.

2.6 Pemrograman Delphi

Sistem operasi Windows masih merupakan lingkungan kerja standar bagi kebanyakan pengguna komputer. Antarmuka garis (Graphical User Interface) yang diterapkan dalam Windows menjadikan lingkungan kerja menjadi mudah (user friendly) dan menyenangkan. Keadaan ini memacu para pembuat bahasa pemrograman untuk mengembangkan kompiler-kompiler agar program yang dibuat dapat berjalan dilingkungan Windows. Bahasa Pemrograman Delphi yang dibuat oleh Borland Internasional merupakan pengembangan dari bahasa pemrograman Pascal.

Borland Delphi merupakan pemrograman berorientasi objek yang dapat digunakan untuk membangun sebuah aplikasi dalam waktu singkat yang sering disebut dengan RAD (Rapid Application Development). Ciri khas pemrograman ini adalah minimalisasi kode dan pengendalian program lewat kejadian (event driven programming). Beberapa keunggulan bahasa pemrograman Delphi:

1. Komponen aplikasi mudah dibuat dan dikembamgkan tanpa harus memprogram. Komponen yang tersedia meliputi komponen visual dan komponen nonvisual.

2. Delphi dapat mengakses objek-objek VBX secara langsung

3. Delphi dapat mengkompilasi program 32-bit dan program yang dihasilkan merupakan program yang terkompilasi tampa interpreter sehingga dapat berjalan lebih cepat

4. Delphi dapat mengakses data dalam berbagai format.
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